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BAB VI 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil laporan tugas akhir pada kasus asfiksia pada bayi baru 

lahir di RSU Proklamasi pada Ibu G1P0A0 dengan Asfiksia pada bayi baru 

lahir dapat diambil kesimpulan bahwa asuhan kebidanan : 

1. Selama asuhan kebidanan pada kehamilan, ibu sudah melakukan 

pemeriksaan sebanyak 10 kali. Asuhan kehamilan yang diberikan bidan 

belum maksimal, karena bidan hanya melakukan imunisasi TT₁ hanya 

satu kali dan pada saat temu wicara, bidan juga tidak memberikan 

konseling dengan baik kepada ibu, sehingga ibu tidak mengetahui 

mengenai komplikasi pada ibu hamil. 

2. Selama asuhan kebidanan pada persalinan, ibu dilakukan operasi sectio 

caesarea dengan indikasi oligohidramnion 

3. Selama asuhan kebidanan pada nifas, sudah dilakukan kunjungan 

sebanyak 4 kali, dan tidak terdapat masalah atau komplikasi selama 

dilakukan pemeriksaan 

4. Selama asuhan kebidanan pada bayi baru lahir, sudah dilakukan 

kunjungan sebanyak 3 kali dan tidak ada masalah atau komplikasi pada 

bayi, tetapi terdapat adanya kesenjangan pada pemberian ASI pada bayi, 

dimana bayi tidak diberikan ASI Ekslusif selama di rumah sakit.  

 

4.2 Saran  

1. Bagi tempat penelitian 

Dalam hal ini, diharapkan agar meningkatkan pelayanan kesehatan yang 

sesuai dengan teori yang berkaitan. Sehingga meningkatkan kualitas dan 

pelayanan kebidanan khususnya pada bayi dengan asfiksia. 
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2. Bagi peneliti  

Setelah melakukan analisis pada penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

penyempurnaan proses pendidikan belajar mengajar dan syarat kelulusan 

dalam bentuk tugas akhir dan melatih analisis kemampuan terhadap 

masalah yang ditemukan. 

3. Bagi profesi bidan 

Diharapkan bidan dapat meningkatkan kualitas asuhan sesuai dengan 

teori yang terus berkembang. Namun, tetap berdasarkan wewenang bidan 

sehingga asuhan yang diberikan sesuai dengan standar pelayanan 

kebidanan dan bermanfaat bagi klien. 

4. Bagi institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan pada Institusi 

pendidikan dan perkembangan ilmu khsususnya tentang Asfiksia, 

sehingga ilmu yang diajarkan lebih aplikatif serta hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai media belajar dalam proses di 

Institusi Pendidikan. 

  


